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Ringkasan Utama

Snapshot Global: Sejumlah rilisan data PMI yang mengecewakan di
seluruh Eropa dan Asia gagal meneruskan sentiment positif pasca KTT
G20, terutama dengan kemungkinan RBA yang akan menurunkan suku
bunga sebesar 25bps menjadi 1.0% siang ini. Wall Street ditutup lebih
tinggi kemarin, dengan S & P500 mencetak rekor baru dan imbal hasil
UST 10-tahun sedikit naik ke 2.03%, dan USD bergerak menguat di
tengah rilis ISM yang sedikit turun. Sementara itu, presiden AS Trump
mengatakan bahwa pembicaraan perdagangan dengan Tiongkok telah
dimulai, dan sebaliknya, AS sedang mempertimbangkan lebih banyak tarif
terhadap subsidi pesawat dari UE senilai US $ 4 miliar. Selain itu, OPEC +
akan memperpanjang pemangkasan output sampai ke bulan Maret 2020.
Pasar Asia diperkirakan akan bergerak dengan hati-hati dengan pasar
Hong Kong yang dibuka kembali setelah sempat libur. Fokus pertama
adalah kemungkinan pemangkasan suku bunga sebesar 25bp yang oleh
RBA, dengan gubernur Lowe diperkirakan akan membuka pintu untuk
pemotongan suku bunga selanjutnya. Kalendar ekonomi hari ini hanya
terdiri dari penjualan ritel Jerman, harga rumah di UK, dan penjualan ritel
Hong Kong. Anggota Fed Williams dan Mester akan berpidato hari ini.

Indonesia: Inflasi bulan Juni melambat ke 3.28% yoy (Mei: 3.32% yoy)
dan inflasi inti sedikit meningkat ke 3.25% yoy (Mei: 3.12% yoy).
Perlambatan ini didorong terutama oleh kenaikan untuk kategori
transportasi di tengah upaya pemerintah untuk menekan harga tiket
pesawat. Diperkirakan inflasi masih akan terjaga dalam sasaran Bank
Indonesia (Bl) sebesar 2.5% - 4.5% dan perkiraan inflasi pada bulan Juli di
3.25% yoy. Oleh karena itu, inflasi bukan menjadi halangan untuk
pelonggaran kebijakan moneter dan diperkirakan Bl berpeluang
menurunkan suku bunga sebesar 25bps pada Q3 2019.

Analisa Sekilas

FX: USD menguat semalam dengan posisi indeks DXY ditutup naik
sebesar 0,74%.

IDR: IDR menguat kemarin dengan nilai USD - IDR ditutup turun sebesar
0,11%.
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Indikator Pasar Keuangan (Indonesia)

Nilai Mata Uang Bursa Saham dan Komoditas

USD-IDR 14113 EUR-USD 1,1286 Index Nilai Indeks/Harga  Nett
EUR-IDR 15989,46 GBP-USD 1,2641 DJIA 26717,43 117,47
GBP-IDR 17840,75 USD-JPY 108,45 Nasdaq 8091,16 84,92
JPY-IDR 130,37 AUD-USD 0,6966 Nikkei 225 21729,97 454,05
AUD-IDR 9876,85 NzD-USD 0,6672 STI 3372,26 50,65
CAD-IDR 10773,52 USD-CAD 1,3135 KLCI 1683,62 11,49
SGD-IDR 10421,63 USD-CHF 0,9877 JCI 6379,69 21,06
MYR-IDR 3413,35 USD-NOK 8,5810 Baltic Dry 1354,00 0,00
JIBOR (Rupiah) Obligasi Pemerintah (Govt Bonds)
Tenor Suku Bunga (%) Tenor Imbal Hasil (%)
O/N 5,90 1Y 6,65
1 Minggu 6,24 2Y 6,77
1 Bulan 6,70 5Y 6,88
3 Bulan 6,92 10Y 7,37
6 Bulan 7,29 15Y 7,70
12 Bulan 7,43 20Y 7,95
Untuk rujukan sahaja. Sumber: Bloomberg, OCBC Bank
Indikator Ekonomi Utama
Date Time Event Survey Actual Prior Revised
07/02/2019 12:30 AU RBA Cash Rate Target Jul-02 1.00% - 1.25% -
07/02/2019 06:45 NZ Building Permits MoM May - 13.20% -7.90% -7.90%
07/02/2019 07:00 SK CPI YoY Jun 0.80% 0.70% 0.70% -
07/02/2019 07:00 SK  CPIMoM Jun -0.10% -0.20% 0.20%
07/02/2019 07:50 JN Monetary Base YoY Jun - 4.00% 3.60%
07/02/2019 14:00 UK Nationwide House Px NSA YoY Jun 0.50% - 0.60% -
07/02/2019 14:00 GE Retail Sales MoM May 0.50% -2.00% -1.00%
07/02/2019 16:30 HK Retail Sales Value YoY May -4.30% -4.50% -
07/02/2019 16:30 UK Markit/CIPS UK Construction PMI Jun 49.2 48.6
07/02/2019 17:00 EC PPl YoY May 1.70% 2.60%
07/02/2019 18:00 IR Unemployment Rate Jun - 4.40%
07/02/201921:30 CA  Markit Canada Manufacturing PMI Jun 49.1

Sumber: Bloomberg

Treasury Research & Strategy



&) ocBc Bank

2 July 2019 Ringkasan Harian Pasar Finansial

Dokumen ini bertujuan hanya untuk memberikan informasi atau sebagai materi diskusi, dan bukan
merupakan saran dan rekomendasi bagi Nasabah untuk melakukan penempatan, pembelian atau
penjualan instrumen finansial apapun. Penting untuk diperhatikan bahwa investasi pada instrument
finansial mengandung risiko yang signifikan bagi Nasabah dan mungkin tidak sesuai untuk semua
Nasabah. Nasabah wajib memastikan bahwa Nasabah memahami fitur dari strategi produk, dana dan
risiko yang melekat pada instrumen finansial tersebut sebelum memutuskan apakah akan melakukan
investasi dalam instrumen finansial semacam itu atau tidak. Nasabah wajib membuat pertimbangan dan
keputusan sendiri secara independen untuk melakukan investasi pada instrumen finansial yang
bersangkutan. Nasabah wajib membaca secara teliti dan seksama dokumen penawaran dari masing-
masing produk (antara lain, prospektus, jika ada) termasuk berkonsultasi dengan penasihat pajak,
penasihat keuangan dan penasihat profesional lainnya sebelum memutuskan untuk melakukan investasi
pada produk-produk instrumen finansial tersebut. Penting untuk diperhatikan setiap informasi pada
dokumen penawaran dari masing-masing produk instrumen finansial hanyalah bersifat indikatif dan tidak
dimaksudkan untuk mewakili strategi investasi apapun. Kinerja masa lalu bukanlah indikator untuk
memastikan kinerja masa depan, dan tidak terdapat jaminan kinerja yang bersifat positif dan pasti.
Untuk produk-produk instrumen finansial tertentu tidak akan tersedia setiap saat dan masa penawaran
produk akan diatur kemudian. Bank OCBC NISP dan karyawannya tidak bertanggung jawab atas segala
kerugian (baik langsung maupun tidak langsung) yang mungkin timbul pada Nasabah terkait penggunaan
dokumen ini. Dokumen ini tidak diperkenankan untuk disalin maupun didistribusikan lebih lanjut, baik
sebagian maupun seluruhnya tanpa adanya persetujuan tertulis dari OCBC NISP. Dokumen ini tidak
ditujukan untuk dipublikasikan di luar wilayah hukum Republik Indonesia, dimana ada kemungkinan tidak
sesuai dengan peraturan hukum maupun regulasi pada wilayah yurisdiksi tertentu. OCBC NISP terdaftar
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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